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» PENATAAN ABA

Sultan Minta
Kedepankan
Empati

Lugas Subarkah
lugas@harianjogja.com

JOGJA—Gubernur DIY, Sri Sultan HB X, berpesan
kepada jajaran Pemda DIY dan Pemkot Jogja agar
‘mengedepankan empati dalam penataan kawasan
Abu Bakar Ali (ABA) yang akan diganti menjadi
ruang terbuka hijau.

“Rasa empati pada masyarakatnya sendiri itu harus
ada dengan tulus dan ikhlas. Seperti problem yang
terjadi untuk tempat parkir misalnya,” ujar Sultan,
Senin (14/4) malam.

la berharap penataan ABA bisa diselesaikan dengan
baik, namun tanpa menelantarkan warga yang bekerja
di TKP ABA. “Pesan saya hanya satu, jangan rakyat
Jogja itu ditelantarkan. Ya, itu saja. Cari alternatif-
alternatif pilihan untuk tempat parkir,” katanya.

. > O



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

Sultan Minta...

Beberapa alternatif yang bisa
menjadi tempat sementara
juru parkir bisa bekerja di
antaranya Mandala Krida atau
Gor Amongrogo dan Terminal
Giwangan. “Dianggarkan secepatnya.
Dipindah hanya sementara, di
terminal maupun di Mandala
Krida. Tapi bukan untuk tempat
permanen,” ungkapnya.

Masyarakat, khususnya yang
bekerja di kawasan tersebut
jangan sampai menjadi korban
atas kebijakan pemerintah.
Selama ini, kebijakan penataan
terutama terkait parkir seringkali
menimbulkan keributan karena
tidak ada empati dari pengambil
kebijakan

Menurutnya, untuk memecahkan
permasalahan tersebut sebenarnya
sederhana, yakni dengnan
mengedepankan empati. “Bagaimana
rasa empati pada masyarakatnya
sendiri itu harus. Harus dengan
tulus dan Ikhlas,” tegasnya.

Sumbu Filosofi

Pelaksana Tugas (PIt) Kepala
Dinas Perhubungan (Dishub)
DIY Wiyos Santoso menyatakan
kontrak sewa pengelolaan aset
TKP ABA di perpanjangan sampai
28 April 2025. Selanjutnya
sesuai arahan Gubernur DIY
kepada Wali Kota Jogja untuk

diselesaikan bersama dengan
Pemda DIY. Pemkot Jogja
sedang mempersiapkan alternatif
relokasi pedagang ABA yang
berlokasi di Babadan/Batikan
dengan kapasitas daya tampung
pedagang sebanyak 168 kios.

"Rencananya para pedagang
setelah pindah ke lokasi tersebut
di kurasi Dinas Perdagangan
Kota Jogja agar ditempatkan
sesuai dengan jenis dagangannya.
Kurasi pedagang yang ada di
ABA baru sempat dilakukan
hari ini supaya data seluruh
pedagang yang, ada di sana
lengkap. Kurasi ini akan lebih
memudahkan dalam menempatkan
lokasi pedagang sesuai jenis
dagangan," kata dia.

Terkait juru parkir, Wiyos
menyampaikan Dishub Kota
Jogja pun tengah mengidentifikasi
lokasi parkir baik yang di badan
jalan atau di lokasi khusus parkir
yang dapat di gunakan untuk
menampung jukir ABA. Jika
kurasi pedagang maupun jukir
selesai dilakukan maka ada lokasi
alternatif relokasi. Diharapkan
bangunan ABA dapat dibongkar
dan dipindahkan ke lokasi
sementara di Parkir Ketandan
pada 28 April 2025 nantinya.

Wali Kota Jogja Hasto Wardoyo
berkomitmen mengikuti arahan

Gubernur DIY terkait rencana
relokasi juru parkir dan penataan
kawasan TKP ABA. Pihaknya
tengah memetakan dan menyiapkan
empat titik strategis yang akan
dijadikan kantong parkir sementara.

“Saya mengikuti apa yang
menjadi arahan Ngarsa Dalem
supaya kita itu empati, terus
betul-betul, mengurus orang-
orang yang akan direlokasi.

Kami

memulai menyiapkan

tempat-tempat yang sebelumnya
mungkin tidak produktif, akan
kami ubah menjadi produktif.
Contohnya Terminal Giwangan,
itu kan selama ini lahan tidur,"
kata dia.

Pemkot Jogja melihat potensi di
lokasi lain untuk dimanfaatkan,
seperti di kawasan Pasar Satwa
dan Tanaman Hias Kota Yogyakarta
(PASTY) sebelah barat dan ruko-
ruko kosong di Terminal Giwangan
yang kondisinya masih bagus.
Dalam penataan ini, Pemkot tidak
hanya fokus pada urusan parkir,
namun juga ingin menciptakan
kawasan terpadu yang strategis
serta membuka lapangan pekerjaan

baru.

Soal penataan pedagang, Hasto
menjelaskan hal tersebut berada
di bawah koordinasi Pemda DIY,
namun Pemkot Jogja tetap akan
memberikan dukungan.

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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